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Salah satu perkembangan teknologi yang memerlukan
jaminan kepastian dan perlindungan hukum adalah adanya
perkembangan teknologi digital berupa hadirnya Non-Fungible Token
(NFT). Non-Fungible Token (NFT) belakangan menjadi fenomena
sosial sebagai bentuk aset digital baru yang sedang populer. Di
Indonesia sendiri perkembangan NFT termasuk dalam kategori yang
lumayan cepat, seiring perkembangan industri tersebut di tingkat
global. Seiring makin terbuka dan meningkatnya pemahaman
mengenai blockchain, perdagangan cryptocurrency atau mata uang
kripto, serta infrastruktur teknologi yang kian hari semakin
menunjang.

Pada penelitian ini terdapat 2 fokus penelitian yaitu :
1.Bagaimana perlindungan pelaku dalam transaksi Non Fungible
Tokens di Indonesia? 2.Bagaimana Pemenuhan Hak Kekayaan
Intelektual atas Pengguna Non Fungible Tokens ?

Metode penelitian skripsi ini menggunakan penelitian
kepustakaan dan juga menggunakan pendekatan hukum dan
konseptual. Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan bahan
hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum tersier.

Dari penelitian skripsi menunjukan bahwa
1. Perlindungan hukum terhadap Non Fungible Tokens (NFT) di

Indonesia belum secara jelas diatur oleh pemeritah. Pengaturan
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yang dilakukan masih secara umum, sehingga dinamika dan
persoalan Non Fungible Tokens (NFT) di Indonesia belum mampu
dijangkau secara spesifik dan fundamental.

. Dalam pemenuhan Hak Kekayaan Intelektual atas konsumen Non
Fungible Tokens (NFT) tengah dalam perdebatan dan kontroversi
sebagai entitas digital yang dapat digunakan untuk kejahatan
digital global, regulasi dalam lembaga BAPPEBTI dan OJK
menjadi tujuan lembaga pertama yang sepenuhnya menyadari dan
memahami bahwa aset Non Fungible Tokens (NFT) berbasis
blokchain adalah teknologi yang terdesentralisasi, bersifat publik,
dapat diakses oleh pemerintah Indonesia untuk keperluan
domestik-multilateral, dapat dikembangkan secara independen,
dapat disiarkan dalam wilayah terbatas, dan memiliki nilai
ekonomis di pasar global.
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One of the technological developments that requires
guaranteed certainty and legal protection is the development of digital
technology in the form of the presence of Non-Fungible Tokens (NFT).
Non-Fungible Tokens (NFT) have recently become a social
phenomenon as a new form of digital asset that is currently popular.
In Indonesia itself, the development of NFT is in a fairly fast category,
in line with the development of the industry at the global level. as the
understanding of blockchain becomes more open and increasing,
cryptocurrency or crypto currency trading, as well as the
technological infrastructure that is increasingly supporting it day by
day.

In this research there are 2 research focuses, namely: 1.How
are perpetrators protected in Non Fungible Tokens transactions in
Indonesia? 2. How are Intellectual Property Rights Fulfilled for Non
Fungible Tokens Users?

This thesis research method uses library research and also
uses legal and conceptual approaches. This research was carried out
by collecting primary legal materials, secondary legal materials and
tertiary legal materials.

The thesis research shows
1. That legal protection for Non Fungible Tokens (NFT) in Indonesia

has not been clearly regulated by the government.
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2. The regulations carried out are still general, so that the dynamics
and problems of Non Fungible Tokens (NFT) in Indonesia have not
been able to be addressed specifically and fundamentally
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